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BAB V

KESIMPULAN & SARAN

Berdasarkan pada pembahasan dari uraian dar bz}b-bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan :
A. Kesimpulan

Pendapatan BMI yang memakat prinsip jual-beli dan bagi-hasil serta fee
scbagai penggant perangkat bunga telah dapat menunjukan tngkat likuiditas dan
rentabilitas yang cukup baik. Dalam hal ini perhitungan angka likuiditas dalam tiga
tahun temkhir menunjukan kenaikan yang cukup berard sehingga diharapkan
ungkat kepcrcayaa? masyarakat akan semakin bertambah Namua dad segj
rcntabili‘tvasﬁ selama tiga Ei;lhun terakhir ini menunjukan angka penurunan yang cukup
berart.

Kenaikan tingkat likuiditas berard Bagk Muamalat Indonesia akan lebih
mampu lagi dalam pengembalian kembali simpanan nasabah yang sudah jatuh
tempo  karena jumlah dana vang diperlukan untuk menbiayai kredit cukup banyak,
dan ini menunjukan bahwa kinerja Bank Muamalat Indonesia cukup baik dan
mampu bersaing. Analisis bank environment dan analisis ketentuan Bank Indonesia

menunjukan bahwa kinerja Bank Muamalat Tndonesia cukup baik,
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Analisis rentabilitas bank environment Bank Muamalat Indonesia
tahun 1994 menunjukan angka vang mengesankan yaitu 2,47 jauh berada
diatas rata-rata bank (1,53), namun pada tahun 1996 turun arasﬁs menjadi 0,6
dan berada dibawah rata-rata bank (1,54). Schingga dalam 1996 terakhir ini
Bank Muamalat Indonesia kurang produktif dalam mencetak laba dari assets
yang ada jika dilthat dad sudut bank environment.

B. Saran
Sccara konsep dan operasional Bank Muamalat Indonesia mampu menyajikan
alternatif lain dalam sistem perbankan walaupun tanpa bunga, namun Bank
Muamalat dalam tga tahun terakhir ini mengalami penurunan dari segi rentabilitas.
Pada tahun 1996 rasio “operating expense menunjukan kenaikan sehingga ini
berdampak pada net profit margin. Dengan demikian disarankan agar pada masa
yang akan datang Bank Muamalat Indonesia bisa menekan biaya-biaya operasional

guna meningkatkan rentabilitasnya.
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